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Abstract

The bileh fish (Rasbora sp.) is one of the freshwater fish of economic value in West Aceh and Nagan Raya
districts. Domestication efforts are being intensively carried out in a controlled environment so that bileh
fish can be cultivated. Bileh fish require proper handling during seed transport as they are susceptible to
stress and death during transport. One attempt to solve this problem is the addition of local plant essential
oils in packaging media. This study aims to determine the effect of Cananga odorata plant essential oil
added as an anaesthetic in the transport of bileh fish seeds on induction time, recovery and survival rate.
The treatment in this research was the use of Cananga odorata flower essential oil at concentrations of 0.5
ppm (A), 1 ppm (B), 1.5 ppm (C) and 2 ppm (D). The test fish were observed and the time of induction,
recovery and survival were calculated. The results showed that the essential oil of Cananga ordorata plant
can be used as an anaesthetic agent in the transport of bileh fish seeds with the best concentration, namely
1 ppm (treatment B) with a survival rate after transport were 90.67% and after cultivation after transport
were 81.33%. Fish reached induction time in less than 10 minutes except in treatment A (0.5 ppm) and fish
recovery time in less than 8 minutes.
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Abstrak

Ikan bileh (Rasbora sp.) merupakan salah satu ikan air tawar yang bernilai ekonomis di wilayah Kabupaten
Aceh Barat dan Nagan Raya. Upaya domestikasi pada lingkungan terkontrol sedang gencar dilakukan agar
ikan bileh dapat dibudidayakan. Ikan bileh membutuhkan penanganan yang tepat selama masa transportasi
benih karena rentan stres dan mengalami kematian pada masa transportasi berlangsung. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penambahan minyak esensial
tumbuhan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan essential oil tumbuhan
Cananga odorata sebagai bahan anestesi pada transportasi benih ikan bileh terhadap waktu induksi, pulih
sadar dan tingkat kelulushidupannya. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu penggunaan essential oil bunga
Cananga odorata dengan konsentrasi 0.5 ppm (A), 1 ppm (B), 1.5 ppm (C) dan 2 ppm (D). Ikan uji
dilakukan pengamatan dan perhitungan waktu induksi, pulih sadar dan kelulushidupannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa essential oil tanaman Cananga ordorata dapat diaplikasi sebagai bahan anestesi pada
transportasi benih ikan bileh dengan konsentrasi terbaik yaitu 1 ppm (Perlakuan B) dengan tingkat
kelulushidupan pasca transportasi sebesar 90,67% dan pemeliharaan pasca transportasi sebesar 81,33%.
Ikan mencapai induksi kurang dari 10 menit kecuali pada perlakuan A (0.5 ppm) dan pulih sadar ikan
membutuhkan waktu kurang dari 8 menit.

Kata Kunci: induksi, minyak atsiri, pembiusan, transportasi ikan

1. Pendahuluan

Anestesi telah lama digunakan di bidang biologi perikanan dan akuakultur sebagai prosedur rutin
guna meminimalisir stres dalam penanganan ikan [1, 2]. Prosedur anestesi pada ikan yang dibudidayakan
sangat penting dilakukan, terutama pada transportasi benih ikan sebagai upaya preventif infeksi patogen
penyebab penyakit yang selalu ada di lingkungan perairan [3]. Selama masa penanganan dan transportasi
benih akan lebih rentan mengalami stres yang dapat menurunkan kekebalan tubuh sehingga dapat
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menyebabkan penyakit oportunis. Oleh karena itu, anestesi dalam transportasi benih ikan dalam jangka
waktu yang lama akan sangat membantu pembudidaya untuk memastikan benih dalam keadaan minim stres
sehingga ikan yang akan dibudidaya dapat tumbuh dan hidup dengan baik.

Beberapa bahan sintetis telah digunakan sebagai bahan anestesi ikan, seperti tricaine
methanesulfonate (MS-222) [4], benzocaine (etil paraaminobenzoate) [5], dan 2-phenoxyaethanol [4, 6],
namun penggunaan bahan-bahan kimia dalam anestesi ikan akan memberi efek kurang baik terhadap
kesehatan ikan [7]. Beberapa bahan alami juga telah digunakan dalam anestesi ikan seperti minyak
tumbuhan selasih (Ocimum basilicum) dan daun kayu putih (Eucalyptus globulus) [8]. Namun bahan-bahan
tersebut tergolong mahal dan tidak selalu tersedia untuk digunakan dalam transportasi benih ikan. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan penelitian terhadap bahan alam lokal yang dapat dijadikan sebagai bahan anestesi
pada transportasi benih ikan.

Bunga seulanga (Cananga odorata) merupakan tanaman yang banyak tumbuh di wilayah Indonesia,
bahkan di Provinsi Aceh tanaman ini sangat populer dan dikenal oleh masyarakat sebagai tanaman khas
Aceh. Bunga seulanga atau dikenal sebagai bunga kenanga dalam Bahasa Indonesia telah diketahui
mengandung senyawa eugenol [9]. Kandungan senyawa eugenol dalam suatu bahan alam dapat digunakan
sebagai bahan anestesi dan antiseptik [10]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak
bunga seulanga (Cananga odorata) berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan nila merah pada
transportasi sistem kering [11].

Ikan bileh (Rasbora sp.) merupakan ikan dengan ukuran kecil dan tergolong ke dalam famili
Cyprinidae. Ikan ini merupakan ikan air tawar yang biasanya hidup liar di sungai atau danau. Ikan bileh
sering ditemui di perairan tawar Aceh Barat Selatan termasuk di Danau le Sayang Kabupaten Aceh Barat
[12]. Keberadaan lIkan Rasbora di alam makin menurun karena adanya penangkapan berlebihan
(overfishing) dan degradasi lingkungan [13]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mempertahankan kelestarian organisme tersebut di alam, maka perlu dilakukan kegiatan domestikasi.

Tahap awal domestikasi ikan dilakukan dengan cara pemindahan ikan dari alam liar sebagai habitat
aslinya ke media budidaya (lingkungan terkontrol). Proses pemindahan ikan yang berasal dari alam liar ke
media budidaya tersebut akan melalui tahap transportasi. Transportasi benih ikan harus dilakukan dengan
perlakuan yang tepat untuk meminimalisir stres pada benih sehingga kelulushidupan benih tinggi.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan essential
oil tumbuhan Cananga odorata sebagai bahan anestesi pada transportasi sistem tertutup benih ikan bileh
(Rasbora sp.) terhadap waktu induksi, pulih sadar dan tingkat kelulushidupannya.

2. Metode Penelitian
Persiapan Bahan dan Ikan Uji

Essential oil tumbuhan Cananga odorata yang digunakan merupakan produk yang dihasilkan dari
perusahaan komersial merek Nusaroma. Ikan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah benih ikan bileh
(Rasbora sp.) berukuran 3-5 cm. Benih ikan yang digunakan dipuasakan selama 24 jam sebelum dilakukan
uji transportasi. Kepadatan benih ikan yang diuji adalah sebanyak 25 ekor/L untuk masing-masing plastik
packing.

Rancangan Percobaan dan Uji Transportasi

Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu penggunaan Essential oil bunga Cananga
odorata dengan konsentrasi 0.5 ppm (A), 1 ppm (B), 1.5 ppm (C) dan 2 ppm (D). Essential oil bunga
Cananga odorata dimasukkan kedalam masing-masing plastik packing sesuai dosis yang telah ditetapkan.
Selanjutnya ditambahkan oksigen kedalam plastik packing, kemudian diikat dan dimasukkan kedalam
kotak Styrofoam. Benih ikan yang telah diinduksi kemudian dilakukan simulasi transportasi menggunakan
mobil selama 6 jam. lkan uji dilakukan pengamatan dan perhitungan waktu induksi, pulih sadar dan
kelulushidupannya. Tingkatan waktu induksi dan pulih sadar mengacu pada [14]; [15] dan dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tingkatan Induksi dan pemulihan kesadaran ikan uji
Tingkatan Kondisi Ikan Uji
Tingkatan Induksi
| Ikan mulai menunjukkan kehilangan keseimbangan

1 Gerakan tubuh dan gerakan operkulum lambat
1l Berhentinya gerakan tubuh dan operkulum
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Tingkatan Kondisi Ikan Uji
Tingkatan Pemulihan
Kesadaran
| Tidak ada pergerakan tubuh dan operkulum
1 Gerakan tubuh mulai normal; gerakan operkulum
kembali
Il Keseimbangan tubuh penuh

Tingkat kelulushidupan ikan uji dihitung di akhir masa transportasi atau setelah 6 jam dan
pemeliharaan pasca transportasi 24 jam dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini:

Jumlah ikan hidup 100

Tingkat Kelulushidupan (%) =

Jumlah Ikan yang diuji

Pengamatan Parameter Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diamati adalah suhu, pH, Dissolved Oxygen (DO) dan Amonia. Parameter
kualitas air tersebut diukur pasca uji transportasi benih.

Analisis Data
Data yang didapat dari hasil pengamatan akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan dilakukan analisis
deskriptif dengan perbandingan dari berbagai literatur yang ada.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu induksi antar perlakuan bervariasi. Data pada Tabel 2
menunjukkan bahwa makin besar konsentrasi essential oil bunga Cananga odorata maka waktu untuk
mencapai kondisi pingsan total akan makin cepat. Selanjutnya data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
makin besar konsentrasi essential oil bunga Cananga odorata yang ditambahkan pada media maka waktu
pulih sadarnya akan makin lama.

Tabel 2. Lama waktu induksi benih ikan bileh pada berbagai konsentrasi

Konsentrasi Essential Oil Waktu Induksi (Menit)
Cananga odorata Tingkat | Tingkat I Tingkat Il

A (0,5 ppm) 33 12,37 15,56

B (1 ppm) 1,13 4,17 5,36

C (1,5 ppm) 0,47 1,56 2,37

D (2 ppm) 1,08 1,34 2,27

Kandidat bahan anestesi ikan yang baik harus mampu mencapai keadaan pingsan total (tingkat I11)
dalam waktu maksimal 3 menit dan mencapai waktu pulih sadar total (tingkat 111) dalam kurun waktu
maksimal 5 menit [16]. Makin cepat ikan mencapai waktu induksi maka akan makin baik karena akan
mengurangi tingkat stres yang ditimbulkan dari kegiatan anestesi [17]. Kecepatan waktu induksi dan waktu
pulih sadar tersebut tergantung pada bentuk insang, umur, ukuran tubuh, tingkat kesehatan ikan dan jenis
kelamin [18].

Tabel 3. Lama waktu pulih sadar benih ikan bileh pada berbagai konsentrasi

Konsentrasi Essential Qil Waktu Pulih Sadar (Menit)
Cananga odorata Tingkat |  Tingkat Il Tingkat Il
A (0,5 ppm) 0,34 5,28 7,22
B (1 ppm) 4,11 5,07 6,28
C (1,5 ppm) 3,54 5,02 5,28
D (2 ppm) 1,08 1,43 2,27

Tingkat kelulushidupan benih ikan bileh di akhir transportasi menunjukkan nilai yang berbeda-beda.
Pada tabel 4 terlihat bahwa pada perlakuan A dan B tingkat kelulushidupan benih ikan di akhir transportasi
berada di atas 70%, sedangkan untuk perlakuan C dan D tingkat kelulushidupan benih ikan bileh kurang
dari 70%. Kematian benih ikan selama masa transportasi biasanya disebabkan oleh penurunan kualitas air
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pada media transportasi dan tingkat stres ikan. Pada tabel 5 terlihat bahwa kadar amonia air bervariasi, nilai
amonia terendah terdapat pada media air di perlakuan B yaitu di bawah 2 ppm. Sedangkan perlakuan
lainnya nilai ammonia berada di atas 2 ppm. Hal tersebut diperkirakan menjadi salah satu penyebab pada
akhir transportasi benih ikan bileh perlakuan B, nilai kelulushidupannya benih paling tinggi dibandingkan
perlakuan yang lainnya.

Tabel 4. Tingkat kelulushidupan benih ikan bileh di akhir transportasi dan pemeliharaan pasca transportasi

Tingkat
Konsentrasi Essential Qil Tingkat Kelulushidupan Kelulushidupan
Cananga odorata di Akhir Transportasi (%) Pemeliharaan Pasca

Transportasi (%)

A (0,5 ppm) 86,67 80,00

B (1 ppm) 90,67 81,33

C (1,5 ppm) 66,67 46,67

D (2 ppm) 53,33 36,00

Pada masa pemeliharaan 24 jam pasca transportasi, tingkat kelulushidupan benih ikan makin
menurun pada semua perlakuan. Kematian ikan selama masa pemeliharaan pasca transportasi tersebut
diduga karena adanya perbedaan parameter kualitas air yang ada pada media air dalam plastik packing
dengan yang ada pada media pemeliharaan pasca transportasi. Rendahnya kemampuan adaptasi benih ikan
bileh terhadap perubahan lingkungan tersebut bisa menjadi penyebab terjadinya kematian pada awal
pemeliharaan pasca transportasi. Perubahan lingkungan dapat memengaruhi tingkah laku organisme secara
fisiologis sehingga ikan bileh membutuhkan waktu untuk beradaptasi [19]. Selain hal tersebut juga terdapat
kemungkinan proses osmoregulasi yang merupakan upaya mengeluarkan zat-zat yang tidak dibutuhkan
dari bahan anestesi tidak berjalan dengan semestinya [20]

Tabel 5. Parameter kualitas air pada media air pasca transportasi

Parameter Kualitas Air
Konsentrasi Essential Qil Pasca Transportasi
Cananga odorata (ppm) Suhu H Amonia Dissolved Oxygen
(c) P (ppm) (mg/L)
A (0,5 ppm) 32,5 6,3 2,10 2,27
B (1 ppm) 32,3 6,2 1,97 2,38
C (1,5 ppm) 33 6,6 2,61 2,06
D (2 ppm) 32,7 6,5 2,86 2,10

4. Kesimpulan

Essential oil tanaman Cananga ordorata dapat diaplikasi sebagai bahan anestesi pada transportasi
benih ikan bileh (Rasbora sp.) pada konsentrasi yang tidak terlalu tinggi. Konsentrasi Essential oil tanaman
Cananga ordorata yang terbaik digunakan sebagai bahan anestesi dalam penelitian ini adalah pada
konsentrasi B (1 ppm) dengan tingkat kelulushidupan pasca transportasi dan pemeliharaan pasca
transportasi tertinggi yaitu 90,67% dan 81,33%. Ikan mencapai induksi kurang dari 10 menit kecuali pada
perlakuan A (0.5 ppm) dan pulih sadar ikan membutuhkan waktu kurang dari 8 menit.
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